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Abstrak

Mayoritas muslim dunia membaca al-Qur’an dengan giraat
‘Asim, begitu pula mushaf-mushaf mereka juga dengan
giraat ‘Asim. Akan tetapi, minoritas dari mereka tidak
mengenal sosok monumental yang satu ini, al-Imam ‘Asim,
apatahlagi metode giraatnya. Tulisan ini akan mengenalkan
pembaca tentang dua hal, yaitu: Biografi ‘Asim al-Kofi
(Nama Lengkap dan Nasabnya, Guru dan Muridnya, Silsilah
Qiraahnya, Kredibilitas dan Integritasnya, dan Perawinya);
serta Metode Qiraah ‘Asim al-Kofi.

Kata Kunci: Qiraat, Asim Al-Kufi, Metode

A. BIOGRAFI ‘AsIM AL-KoFI
1. Nama Lengkap dan Nasabnya

Nama lengkapnya ‘Asim Ibn Abi al-Najod al-Kofi al-Asadi! al-
Darir.2 Konon, nama bapaknya adalah Abdullah dan gelarnya Abu al-

1Lihat Subhi al-Salih, Mabdhis fi ‘Uldm al-Qur’an (Cet. XVII; Beirut: Dar al-‘Ilm
li al-Malayin, 1988), h. 249.

2Lihat Ahmad Ibn ‘All al-Ansari, Al-Igna’ fi al-Qira’at al-Sab’ (t.t.. Dar al-
Sahababh, t.th.), h. 33.
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Najod. Ibunya bernama Bahdalah.3 Oleh karena itu, dia juga disebut
dengan ‘Asim Ibn Bandalah. ‘Asim al-Kofi bergelar Ab0 Bakr dari Bani
Asad dan berasal dari Kofah (kini terletak di negera Irak). ‘Asim al-
K0fi adalah seorang tabiin yang mulia.*

2. Guru dan Muridnya

‘Asim al-Kofi membaca pada Ab0U Abd al-Rahman al-Sulami,
Ab0 Maryam Zir Ibn Hubaisy,> dan Ab0 ‘Amr Sa'ad Ibn Ilyas, Mereka
bertiga membaca pada lbn Mas'vd. Zir dan al-Sulami juga membaca
pada ‘Usman Ibn ‘Affan dan ‘Ali Ibn Abi Talib. Al-Sulami juga
membaca pada Ubay Ibn Ka'ab dan Zaid Ibn Sabit. Ibn Mas'dd,
‘Usman, ‘Ali, Ubay, dan Zaid mernbaca langsung kepada Nabi
Muhammad saw.6 Di antara murid‘Asim al-Kofl yang paling terkenal
adalah Syu’bah dan Hafs. Adapun orang yang meriwayatkan qgiraah
darinya adalah Hafs Ibn Sulaiman dan Ab0 Bakr Syu'bah Ibn Ayyasy.
Mereka berdua adalah orang yang termasyhur di antara perawinya.
Orang yang juga membaca pada ‘Asim al-K0fl adalah Sulaiman Ibn
Mahran al-A'masy, AbU al-Munzir Salam Ibn Sulaiman, dan Syaiban
Ibn Mu'awiyah.”

3. Silsilah Qiraahnya

Adapun silsilah ‘Asim al-Kofi dalam giraah adalah sebagai
berikut:

3Lihat Abb Muhammad Makki Ibn Abi Bakr al-Andalvsi, al-Ibanah ‘an Ma’ani
al-Qira’at (Kairo: Dar Nahdah, t.th.), h. 31.

4AbU Bakr Ibn Mujahid, Kitab al-Sab’ah fi al-Qira’at (Cet. II; Dar al-Ma’arif,
1400 H), h. 69.

SMardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar Memahami al-Qur’an secara Utuh (Cet.
[; Jakata: Pustaka Mapan, 2009), h. 142.

6Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156.

7Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156.
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Nabi Muhammad saw.

‘Usman ‘Al Tbn Mas'bd Zaid Ubay

Al-Sulami Abb Maryam Abb ‘Amr

‘Asim al-Kofi

Dari silsilah tersebut dapat menginformasikan sebab giraah
‘Asim al-Kofi dijadikan giraah standar umat Islam sekarang, yaitu
‘Asim al-K0fl mendapat riwayat giraah yang jauh komperehensif (5
riwayat sahabat) dibandingkan dengan para imam qiraah lainnya.
Ada yang hanya mempunyai satu riwayat sanad sahabat seperti
hamzah. Ada hanya dua seperti Ibn ‘Amir. Ada yang hanya tiga
seperti Ibn Kasir. Ada hanya empat seperti Nafi’ dan Abv ‘Amr. Di sisi
lain, terdapat imam qiraah yang tujuh yang meriwayatkan giraah
dari imam tujuh lainnya seperti al-Kisa'l meriwayatkan giraahnya
dari Hamzah dan ‘Asim al-Kofi. Semua rawi dari kalangan sahabat
pada ketujuh imam qiraah tercakup pada ‘Asim al-Kofi yaitu sahabat
‘Umar, ‘Ali, Ubay, dan Zaid plus ‘Asim al-K0fi memiliki riwayat
pelengkap yang hanya dari sanadnya yaitu Ibn Masod.

4. Kredibilitas dan Integritasnya

‘Asim al-Kofi adalah orang yang paling bagus suaranya dalarn
membaca al-Qur'an. Ab0 Bakr Ibn Ayyasy -Syu'bah- berkata : "Tidak
saya hitung berapa kali saya mendengar AbU Ishaq al-Sabi'l berkata :
"Saya tidak melihat seorang pun yang lebih pandai membaca al-
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Qur'an dari ‘Asim al-Kofi. ‘Asim al-K0fi juga menguasai sunnah,
bahasa, nahwu, dan ilmu fikih".8

Ahmad Ibn Yonus berkata bahwa semua qiraah ‘Asim al-Kofl
seperti dengan qiraah Abv ‘Abd al-Rahman al-Sulami kecuali hanya
sehuruf.? ‘Asim al-Kofl merupakan tokoh tabiin yang terkemuka.10

Ziyad Ibn Ayyob berkata bahwa ‘Asim al-Kofi adalah seorang
hamba Allah yang melakukan kebaikan sepanjang hidupnya.l! Ziyad
Ibn Ayyob pernah bertanya kepada temannya sesama ulama yang
bernama Abv Bakr bahwa siapa yang termulia setelah Nabi
Muhammad saw. ia menjawab bahwa Ab0 Bakr al-Siddiq dan ‘Umar
ra. Kemudian siapa yang berada ditempat ketiga setelahnya, ia
menjawab ‘Asim al-Kof1.12

Ahmad Ibn Hanbal bertanya kepada ayahnya bahwa giraah
siapa yang kamu senangi, maka ayahnya menjawab giraah penduduk
Madinah, setelah itu siapa giraah ‘Asim al-K0fi.13

Abv al-Khair Syams al-Din berpandangan bahwa ‘Asim al-Kofi
seorang yang memiliki suara yang indah dan merdu ketika membaca
al-Qur’an, ‘Asim al-Kofi fasih dalam berbahasa Arab dan mengaji,
serta profesional dalam ilmu tajwid. Abv Ishaq al-Subai’'l berkata
bahwa tidak ada yang lebih mahir maslaha giraah melebihi ‘Asim al-
Kofi. Hasan Ibn Salih berkata bahwa say tidak melihat manusia yang
lebih fasih dari ‘Asim al-K0fi bahkan ketika ‘Asim al-Kofi bertutur
seakan-akan ia dianggap sombong. Diriwayatkan dari Ibn ‘Iyasy
bahwa ‘Asim al-K0fi berkata kepadanya, saya pernah sakit (stroke)
selama dua tahun sehingga tidak mampu mengaji, ketika saya
sembuh saya langsung faish dan tidak salah sehuruf pun di dalam

8Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156.

9Lihat Syams al-Din al-Zahabi, Ma'rifah al-Qurra‘al-Kibar (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1997), h. 53.

10Lihat ‘Abd al-Fattah a-Qadi, al-Budir al-Zahirah fi al-Qira’at al-‘Asyar al-
Mutawatirah (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.th.), h. 8.

11Lihat Syams al-Din al-Zahabi, Ma'rifah al-Qurra‘al-Kibdr, h. 53.

12 ihat Syams al-Din al-Zahabi, Ma'rifah al-Qurra al-Kibdr, h. 53.

13Lihat Abv al-Khair Syams al-Din, Al-Nasyr fi al-Qira’at al-‘Asyr, jilid I (Beirut:
al-Matba’ah al-Tijariyyah al-Kubra, t.th.), h. 112.
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membaca ayat al-Qur’an.’* Ahmad Ibn Hanbal bertanya kepada
ayahnya bahwa bagaimana menuruh ayah ‘Asim al-Kofi , maka
ayahnya berkata ia adalah pria yang saleh dan sebaik-baik orang
yang siqah.15

Ab¥ Zur’ah dan para cendiawan muslim lainnya menilai ‘Asim
al-Kofi dengan sigah. Sedangkan Abb Hatim berpandangan bahwa
‘Asim al-Kofl mahallu al-sidq.16

‘Asim al-Kofi adalah imam yang mengajar giraah dalam bentuk
halaqoh di Kufah setelah Ab0 Abd al-Rahman al-Sulami. Orang-orang
datang kepadanya dari pelbagai penjuru untuk belajar al-Qur'an.
Dalam dirinya terkumpul kefasihan, kecakapan, kepercayaan, dan
kecerdasan.!?

Jika ‘Asim, Hamzah, dan al-Kisa'i yang sama-sama berasal dari
Kofah sepakat dalam sebuah qiraah, maka para ulama
mengistilahkan “qara’a al-kifiyyon”.18 Apabila Syu’bah dan Hafs
sepakat dalam sebuah giraat diistilahkan “al-abwan”.1?

‘Asim al-Kofi meninggal di Kufah pada akhir tahun 127 H.20

5. Perawinya

Inilah data dua perawinya, Syu'bah dan Hafs.2!

a. Syu'bah

14Lihat Ab0 al-Khair Syams al-Din, Gayah al-Nihdyah fi Tabaqat al-Qurra’ (t.t.:
Maktabah Ibn Taimiyah, 1351 H), h. 347.

15Lihat al-Sayyid Rizq al-Tawil, Madkhal fi ‘Uldm al-Qira’at (Cet. [; tt.: al-
Maktabah al-Faisailiyyah, 1985), h. 81.

16Lihat Syams al-Din al-Zahabi, Ma’rifah al-Qurra‘al-Kibar, h. 53.

17Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156.

18Lijhat ‘Usman Ibn Sa’id al-Dani, Al-Taisir fi al-Qira’at al-Sab’ (Cet. II; Beirut:
Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1984), h. 3.

19Lihat Ab0 Tahir al-Ansari, Al-‘Unwan fi al-Qira’at al-Sab’ (Beirut: ‘Alam al-
Kutub, 1405 H), h. 41.

20Lihat Rosihon Anwar, Pengantar Ulumul Quran (Cet.I; Yogyakarta: Pustaka
Setia, 2009), h. 130.

21Ahmad Ibn Muhammad al-Banna’, Ittihaf Fudala’ al-Basyar fi al-Qird’dt al-
Arba’ah ‘Asyar (Cet. 11I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2006), h. 45.
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Dia adalah Syu'bah Ibn Ayyasy Ibn Salim al-Hanat al-Asadi al-
KOfl. Gelarnya Abo Bakr. Lahir tahun 85 H. Membaca pada ‘Asim al-
K0fi lebih dari sekali. Syu’bah juga membaca pada ‘Ata’ Ibn al-Saib
daan Aslam al-Mungqir1.22

Dikaruniai Allah swt usia yang panjang dan berhenti mengajar
al-Qur'an tujuh tahun sebelum meninggal. Seorang imam yang besar,
pandai, memiliki hujjah yang kuat, dan salah seorang tokoh suni. Dia
pernah berkata : "Barangsiapa yang menganggap bahwa al-Qur'an
adalah makhluk maka dia itu kafir zindik dan musuh Allah menurut
kami.23 Kami tidak duduk di majlisnya dan tidak mengajaknya ber
bicara. Syu’bah meninggal pada bulan Jumad al-Ula tahun 193 H.24

b. Hafs

Nama lengkapnya adalah Hafs Ibn Sulaiman Ibn al-Mugirah
Ibn Abi Dawud al-Asadi al-Kofl. Gelarnya Abb ‘Amr. Lahir pada tahun
90 H di Kvfah.2s

Hafs adalah anak dari istrinya ‘Asim al-Kofi -anak tirinya-. Hafs
mengambil giraah langsung dari ‘Asim al-Kofi dan mengkhatamkan
al-Qur'an di hadapannya berkali-kali. Para ulama seangkatannya
menganggap bahwa hafalannya berada di atas Syu’bah Ibn Ayyasy
dan mereka mengakui dengan penguasaannya yang sempurna
terhadap huruf-huruf yang ia baca pada ‘Asim al-Kofi. Dengan itulah,
dia mengajarkan al-Qur'an dalam masa yang panjang. Qiraahnya
bersambung sanadnya sampai ke ‘Ali Ibn Abi Talib r.a. (dan sahabat
lainnya).26

Hafs berkata : “Aku berkata kepada ‘Asim al-K0fi bahwasanya
Syu’bah Syu'bah berbeda denganku dalam qiraah. Jawab Ashim :
"Aku membacakan padamu dengan apa yang aku dapatkan dari Abo

22Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156.

23Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 156-157.

24Lihat Rachmat Syafe’i, Pengantar llmu Tafsir (Cet. I; Jakarta: Pustaka Setia,
2006), h.191.

25Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 157.

26Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 157.
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Abd al-rahman al-Sulami dari ‘Ali r.a. Sedangkan aku membacakan
pada Syu’bah dengan apa yang aku dapatkan dari Zir Ibn Hubaisy
dari Abdullah Ibn Mas'od r.a."??

Waki’ berkata bahwa Hafs itu siqah. Bahkan Ibn Ma'in
menambahkan bahwa Hafs lebih baik giraahnya dari pada Syu’bah.z28

Al-Dani berkata : "Hafs lah yang membuat giraah ‘Asim al-Kofi
menjadi bacaan umat Islam secara umum. Hafs pernah tinggal di
Bagdad dan mengajar penduduknya dengan giraah ‘Asim al-Kofi.
Kemudian dia pergi ke Mekkah juga mengajarkan giraah ‘Asim al-
Kof1."29

Ibn Mujahid berkata : "Perbedaan antara Hafsh dan Syu'bah
dalam huruf-huruf al-Qur'an ada lima ratus dua puluh huruf menurut
yang masyhur dari keduanya". Hafs menyebutkan bahwa dia tidak
menyalahi ‘Asim al-Kofi sedikit pun dalam giraahnya kecuali pada
firman Allah swt. di surat al-ROm ayat 54 :

Ep [
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Dalam ayat ini Hafs membaca dua lafal (—=%) dan lafal (L)
dengan men-fathah-kan dan men-dammah-kan huruf dad.
Sedangkan ‘Asim al-Kofi membacanya hanya dengan fathah. Hafs
meninggal pada tahun 180 H dalam usia sembilan puluh tahun. 30

B. METODE QIRAAH ‘AsIM AL-KuUFI 31

1. Membaca basmalah pada setiap antara dua surat kecuali antara
al-Anfal dan al-Tawbah. Untuk ini ‘Asim al-K0fl sama dengan
Ab?¥ ‘Amr.

27Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 157.

28Lihat Ab0 al-Khair Syams al-Din, Tahbir al-Taisir fi al-Qira’at al-’Asyr (Cet. [;
‘Amman: Dar al-Furqgan, 2000), h. 109.

29Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 157.

30Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 158.

31Abduh Zulfidar, Al-Qur’an dan Qiroat, h. 158.
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Membaca dengan tawassut pada mad muttasil dan munfasil

Syu'bah meng-imalah-kan alif (=_) pada ( =4 (Sls), (=)
pada dua tempat di surat Al-Isra'( 3_5Y) (3 s¢d (ac)oda (A& IS (e
=), lalu (sb) pada (4slsslis) di (0)) (0l i), dan (L)
pada( s s d), Sedangkan Hafs hanya meng-imalah-kan alif
setelah ra' pada (_»<) di surah Hod.

Syu'bah juga meng-imalah-kan huruf-huruf pembuka surah,
yaitu huruf ra" dari () dan (<)), huruf ha' serta ya' pada
pembuka surah Maryam (u==%S ), dan huruf ta’'serta ha' pada
(k) dan huruf ta' pada (u+k) serta(s~k), dan ya' pada (o),
serta ha' (=)

Men-fathah-kan huruf ya' idafah pada ( el 4au 30 () dan
men-sukun-kannya pada (o) (=l5) (Y (4 ens) (i
Lia3«) dan (2 's), menurut riwayat Syu'bah.

Membuang ya' za’idah baik dalam keadaan wasal ataupun
wakaf menurut riwayat Syu'bah, pada (s 4 (fle L)

Syu’bah membaca (43 () di su. rah al-Kahf menjadi (43 ()
Syu'bah meng-sukun-kan huruf ha’ seperti (e« 43%) menjadi
(e 4559

Meng-ibddl-kan huruf waw dengan hamzah seperti membaca
('sS) menjadi (13S)

Meng-idgam-kan huruf zal ke dalam huruf ta’ pada (=331) dan
Meng-idgam-kan huruf non ke waw pada (~4'5 o) menurut
riwayat Syu'bah.

Syu'bah membaca tanpa saktah pada (&) (=) (0 dY) (L ase)
dan (\'AA U.\E)A)
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